INDIKASI GANGGUAN IONOSFER AKIBAT T'1D
DI PONTIANAK, BIAK DAN SUMEDANG

Nancy Ristanti*), Sri kaloka**), Nolly A.1.*)
Bambang Suhandi*), Aris Kurniawan*)

RINGKASAN

Kejadian spread F

yang disertai munculnya £ sporadis, merupakan perlstive

Yang berkaitan dengan terjadinya Travelling lonospheric Disturbance. , Gangguan

ini ditunjukkan oleh variasi Jol'> dan H'F

1. PENDAHULUAN

Penumpukan partikel bermuatan
di lapisan ionosfer bisa disebabkan an-
tara lain karena pengaruh medan mag-
net bumi terutama ketika terjadi badai
magnetik dan karena keaktifan mata-
hari. Bila penumpukan partikel itu ter-
Jadi di daerah lapisan F ionosfer, maka
akan menimbulkan irregularitas di la-
pisan tersebut.

Sebagai indikasi adanya irregula-

ritas di lapisan ionosfer adalah muncul
nya spread F. yaitu berupa pelebaran
trace ionogram baik ke arah vertikal
maupun horisontal.
Akibat dari munculnya spread F ini,
bisa menimbulkan TID (Traveling lo-
nospheric Disturbance) atau gangguan
ionosfer berjalan, bahkan kalau gra-
dien suhu di ionosfer cukup tinggi da-
" pat _menimbulkan lapisan E sporadis
(Eg) di daerah ketinggian sekitar 100
km (Koeswadi dkk., 1989).

*) Pencliti Bidamg Dinamika lonosfer. !
**) Pencliti Stasiun Pengamat Dirgantara Pontianak,

2. TEORI

Spread F yang terjadi pada malam
hari berkaitan dengan adanya TID pa-
da siang hari. Hal ini oleh Bowman
(1987) ditunjukkan pada variasi tahu-
nan TID dan spread F malam hari.
Kedua parameter ini mempunyai mini-
mum yang sama yaitu pada saat mata-
hari berada di equinox. Hasil selanjut-
nya yang diperoleh adalah tidak hanya
didapat kaitan antara spread F malam
hari dengan kejadian E sporadis pada
malam yang sama saja, tetapi juga di-
dapat kaitan antara spread F pada ma-
lam hari dengan kejadian E, pada si-
ang hari sebelum dan sesudahnya.

Menurut Changli H. dan H. Rayon
(1982), spread F dapat terjadi jika fre-
kuensi kritis di lapisan F, cukup ren-
dah dan temperatur di sekitar puncak
lapisan F tinggi. Hal ini akan menim-
bulkan gelembung-gelembung partikel
bermuatan yang menuju ke atas.
Adapun laju pertumbuhan gelembung
partikel tesebut adalah :
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n = Kerapatan

m = massa

v,, = frekuensi tumbukan ion-
netral

v,: = koeffisien rekombinasi

T = temperatur

E = medan listrik

g = gravitasi bumi

B = medan magnet

Fenomena lain yang dapat berkai-
tan dengan spread F adalah E sporadis.
Pembentukan lapisan Es selain oleh
adanya hujan meteor, dapat pula oleh
adanya wind shear, yaitu angin yang
berlawanan arah pada ketinggian yang
berbeda. Misalnya pada ketinggian se-
kitar 120 km angin’ dari barat ke timur
- sedangkan pada ketinggian sekitar 80
km angin dari timur ke barat, dan apa-
bila angin tersebut melintasi medan
magnet B maka akan menghasilkan
suatu penumpukan kerapatan ion pada
ketinggian sekitar 100 km. Lapisan ba-
ru yang terbentuk seperti itu disebut E
sporadis.

Adapun laju pembentukan partikel
bermuatan ke arah vertikal (Camivec
S., 1982) adalah :

<
v= —(-9’-—521 +Q.2)U.cos!

o,

(2-2)

dengan :
v, = frekuensi tumbukan ion-
netral
Q, = frekuensi gyro
I = sudut inklinasi

U = kecepatan angin netral

Hasil penelitian yang dilakukan
olech Bowman (1986) di Brisbane
Australia, menunjukkan adanya kaitan
antara kejadian spread F dengan pe-
ningkatan kejadian E;. Gangguan yang
terjadi di inosfer dapat berdampak
pada kedua tingkat lapisan dan bisa
bertahan beberapa hari, hingga dapat
timbul peningkatan kejadian Eg pada
malam sebelum dan sesudah spread F
terjadi.

3. PENGAMATAN

Dalam penelitian indikasi ganggu-
an ionosfer akibat TID ini, digunakan
data dari Stasiun Pontianak, Biak dan
Sumedang yang dihasilkan dari iono-
sonda IPS atau DPS, serta dipilih data
yang muncul pada saat yang bersama-
an antara 2 tempat atau ketiganya,
tetapi kenyataannya untuk memperoleh
data yang dikehendaki tidaklah mudah
Data yang digunakan adalah :

a. Bulan Februari, Juni, Juli, Agustus,
September, Oktober dan November
1993 dari SPD Biak.

b. Bulan Januari, April, Mei, Oktober
1993 dari SPMI Sumedang.

c. Bulan September 1993 dan Novem
ber 1994 dari SPD Pontianak.

Dari data tersebut, dihitung prosentase

kejadian gangguan ionosfer akibat TID
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4. HASHL DAN DISKUS)

Commbar 4 0n wdalah artaa frelu-
enw bomie lnpasan | s (01 5) dan Leting:
pran dnpran (1) sebagar funga
wabto pada tangeal 19 dan 20 Septem
heo 1907 & Bk Pada pukual | H4sam:
par 314 (LT menunukkan  adanya
pangeusn donoser vatu ditandai de-
npan penurunan 1 (kerapatan elek-
trom) secara drastis sebesar 42,5 % va-
nu dan 4 ke 2.3 MHz Bersamaan de-
npan hepadian tersebut terjadi kenaikan
HE 70 %% vaitu dan 250 menjadi 420
bm Selanjutnya pada pukul 3.14 hing-
es £ 44 (LT) tenadi henaikan foF,
“0% dan 2.3 menjadi 4.6 MHz dan
penurunan H'E 70 %6 dani 425 menjadi
250 ki

Sedanghan di Pontianak (Gambar
4-1b) mengalami penurunan foF, 19,6
s dan 9.7 ke 7.8 MHz dan kenaikan
HF 22.8 ®o dani 228 ke 280 km pada
tanggeal 20 dan 21 September 1993 pu-
hul 0639 hingga 07.24 LT Kkedua
comoh yang ditunjukkan pada gambar
4-1a dan 4-1b tersebut merupakan
mdikasi adanya TID.

Menurut Bowman (1987), peristi-
wa seperti ity berkaitan dengan adanya
11D yang ditimbulkan oleh gelombang
pravitasi atmosfer atas yang erat kaitan
nya dengan herapatan partikel netral di
atmosfer

Pada siang hari Ketika kerapatan parti-
Lol metral makeinmm, jonosfer tilts
vang yang dilasilian oleh gelombang
gravitash akan menjadi kecil, hingga ti-
Aok mampn lagi menghasitkan spread
pads lapisan F siang hari, akan tetapi
gangguan ini menjadi pemicu kenaik-
an kejadian I di siang hari

Untuk melihat kejadian E, dan
spread I, ditunjukkan pada gambar 1-
2 vaitu waktu kejadian F, dan spread F
di Sumedang pada bulan Januari, April
Mei dan Oktober 1993 Pada gambar
ini tetlihat bahwa F dapat terjadi pag,
dang, sore ataupun malam, berbeda
dengan spread F yang jarang muncul di
siang hari. Waktu pemunculan Fg dan
spread F serupa dengan yang terjadi di
Biak, yaitu yang ditunjukkan dalam
bulan Februari, Juli, Agustus, dan
September 1993 (gambar 4-3).

Untuk dapat melihat lebih rinci ke
munculan Eg dan spread F dibuat
prosentase kejadiannya. Selain ity
dilihat pengaruh posisi matahari de-
ngan cara membedakan ketika mata-
hari berada di belahan bumi utara
(BBU) dan di belahan bumi selatan
(BBS), seperti pada gambar 4-4.
Berdasarkan data Sumedang diperoleh
bahwa kebanyakan Eg terjadi pada se-
kitar pukul 06.00 dan 08.00, juga ba-
nyak terjadi pada sore hari sekitar pu-
kul 16.00. Spread F terjadi sesudah
matahari terbenam, sekitar pukul 20.00
Prosentase kejadian spread F dan Eg di
Sumedang bulan April dan Mei 1993
lebih besar dari pada kejadian pada
bulan Januari dan Oktober 1993

Waktu kemunculan  Eg  maupun
spread F di Sumedang (gambar 4-4)
tampaknya sama dengan yang terjadi di
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Biak (Gambar 4-5). Di Biak pada bu-
lan Juli dan Agustus 1993 prosentase
kejadian Eg dan spread F lebih besar
dari  pada bulan Oktober dan
November 1993.

Di Pontianak pada bulan Septem-
ber 1993, ketika matahari berada di
katulistiwa (gambar 4-6a dan 4-6b),
waktu pemunculan dan variasi prosen-
tase kejadian Eg dan spread F juga re-
latif sama dengan di Sumedang dan
Biak.

Tampaknya E sporadis dan spread
F tidak muncul setiap hari, dan kemun
culan E dan spread F tidak selalu ber-
sama-sama. Namun, umumnya sering
terlihat bahwa kemunculan spread F
didahului dengan adanya Eg dan selan-
jutnya diikuti munculnya E,.  Sebagai
contoh adalah sebelum spread F mun-
cul pada malam hari,. maka Eg mun-cul
terlebih dahulu pada siang hari, se-
lanjutnya pada keesokan harinya E
akan muncul kembali. Fenomena ini
menurut Bowman menunjukkan me-
nunjukkan adanya gangguan di ionos-
fer yang bernama TID.

5. KESIMPULAN

E sporadis dapat terjadi setiap sa-
at, tetapi paling umum muncul bebera-

pa jam sesudah matahari terbit, dan se-
sudah matahari terbenam.

Es meningkat pada pagi dan sore hari,
menurun siang hari dan tengah malam,
Sedangkan spread F meningkat tengah
malam dan menurun pada pagi dan so-
re hari,

Munculnya spread F yang diawali pa-
da siang hari dan dilanjutkan muncul-
nya Es pada siang berikutnya sebagai
suatu indikasi adanya TID.
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Gambar 4-1a : VARIASI fof; DAN HF DI BIAK
TANGGAL 19-20 SEPTEMBER 1993,
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Gambar 4-1b: VARIASI fof, DAN HF DI PONTIANAK
TANGGAL 20-21 SEPTEMBER 1993.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

TANGGAL

TANGGAL

(=) (+)
210 — —_—— -
=] =
_ (]
— ] (=) [ ———
25. — =
[—————] —— |
[ ——————— B —] [ —)
— | C 7 £ C
Il ———] =
[——] o e ——————
17 = L= = > L= — - g
5 ~ ) — [—————]
[ —————] [—]
Mo o [—] [—] [—— ] =] —
—
[——— ] —— o [ ———1 | o }
o o — [—] =
® ) — [ (=] —_
p—t— [—— N —— N — I | (=] = >
= i WL e B e
L) I /S o [ =] — o o3
— [—] [ |
—_—,—m ————
=y e—————x
1 " A . — p— pr—
[¢] q Q L2 16 20 (o] q 3] 12 16 20
JAM (L71)
(¢) ’ () ———= [ —————]
] [ ] | e— [ ————— ]
29 = —— ] (= = J
e c 3
pe—TTT TR 1 — 7]
[ —— I —— —— [—
zsm’[lllla Y - > y
t [ — {77777
— (=] (=}
ant —
= = [——]
| ——]
17t ) y
722777777 70, &
S O e == (T —— 5
=l — c 1 ] [=
) = — c — - — V=
—] | ———] J —— [—
e — (————— [ ——] ——
9 = ] (=] oo (=1,
(=] = = [ e —
— [ ——] —— /™ = i
- [ — I —————— B — ] —_—— — — | =
— ——] [ —] S —] 5
=] [ =)
[—— ]
——— [—] 8
A ' — A A A L A A P
10 4 B 12 16 20 o] 1 8 12 16 20 0]
E Sporadis ztre/e)) Spread F Jam (ur)

Gambar 4-2 : WAKTU KEJADIAN E SPORADIS DAN SPREAD F
DI SUMEDANG PADA BULAN :
a. JANUARI 1993 b. OKTOBER 1993
c. APRIL 1993 d. MEI 1993.
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Gambar 4-3 : WAKTUKEJADIAN

E SPORADIS DAN SPREAD F

DI BIAK PADA BULAN :

a. PEBRUARI 1993
c. JULI 1993

b. SEPTEMBER 1993
d. AGUSTUS 1993
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4-4: VARIASI HARIAN % KEJADIAN E SPORADIS DAN SPREAD F DI SUMEDANG PADA SAAT
MATAHARI DI BBS (a. JANUARI 1993 b. OKTOBER 1993) DAN PADA SAAT MATAHARI

DIBBU (c. APRIL1993 d MEI 1993).
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Gambar 4-5 : VARIASI HARIAN % KLJADIAN E SPORADIS DAN SPREAD F DI BIAK PADA
SAAT MATAHARI DI BBU (a. JULI 1993 b. AGUSTUS 1993) DAN PADA
SAAT MATAHARI DI BBS (c. OKTOBER 1993, d NOPEMBER 1993 )
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Gambar 4-6a ;| WAKTU KEJADIAN E SPORADIS DAN SPREAD F
DI PONTIANAK SEPTEMBER 1993
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DI PONTIANAK SEPTEMBER 1993
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